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ABSTRAK: Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan hidup yang dapat menyesuaikan kandungan 
zatnya yang dapat memenuhi kebutuhan gizi bayi (Maryunani 2012, 40). Berdasarkan Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 pemberian ASI eksklusif pada bayi selama enam 
bulan hanya 40,6%, jauh dari target nasional yang mencapai 80%. Beberapa kendala yang 
dihadapi dalam praktek ASI eksklusif adalah faktor sosial budaya ekonomi (dukungan 
keluarga, pendidikan, pendapatan dan status pekerjaan ibu), faktor umur ibu (kesiapan ibu 
dalam memberikan ASI), faktor paritas ibu, faktor dukungan dari keluarga, faktor 
kurangnya petugas kesehatan dan dukungan tenaga kesehatan sehingga masyarakat kurang 
penerangan atau dorongan tentang manfaat ASI eksklusif. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif. Metode 
Penelitian: Metode Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian explanatory research 
dengan menggunakan metode pendekatan cross sectional.  Subjek Penelitian ini adalah 
bayi yang berusia lebi dari 6 bulan dan kurang dari 12 bulan. Teknik pemilihan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cluster sampling. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan Chi Square dan Regresi logistic. Hasil Penelitian: 
Berdasarkan analisis bahwa faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif adalah 
faktor umur (p value 0,012 < 0,05), faktor pengetahuan (p value 0,003 > 0,05).  dan faktor 
dukungan keluarga (p value 0,000 > 0,05). Faktor dukungan keluarga merupakan faktor 
yang paling berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. Kesimpulanterdapat pengaruh 
yang significan pada pemberian ASI eksklusif adalah faktor umur, pengetahuan dan faktor 
dukungan keluarga.   
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ABSTRACT: Exclusive Breastfeeding (ASI) is a living liquid that can adjust the content of 
substance that can meet the nutritional needs of infants (Maryunani 2012, 40). Based Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) of 2013 infants exclusively breastfeeding for six months is 
only 40.6%, far from the national target of 80%. The problems in the practice of exclusive 
breastfeeding is the social and cultural factors of economic (family support, education, 
income and employment status mothers), factors maternal age (readiness mothers in 
breastfeeding), factor parity mother, a factor of support from family, factor a lack of staff 
health and support community health workers making less light or encouragement about 
the benefits of exclusive breastfeeding. Purpose of the Research Purpose of the 
research to knowing the analysis of factors that influencing exclusive breastfeeding. 
Methods of the Research The research is an explanatory research using cross 
sectional method. Subject Research This is the infant more 6 months and less of 12 months. 
Sample selection techniques that will be used in this research is cluster sampling. Analysis 
of the data in this research used Chi Square and Logisticregression. Result of the 
Reasearh: results of the research that factors influencing to exclusive breastfeeding is 
factor age (p value 0.012 <0.05), knowledge (p value 0.003> 0.05) and support family 
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(p value 0.000> 0.05).  The most influential factor to exclusive breastfeeding is support 
family. Conclusion: A Significant influence factor age, knowledge and support family 
factor to exclusive breastfeeding. 
 
Key Words: exlusive breastfeeding, occupation, education, age of mother, parity, support 
family 
 
 
PENDAHULUAN  
Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan hidup yang dapat menyesuaikan 
kandungan zatnya yang dapat memenuhi kebutuhan gizi bayi (Maryunani 2012, 
40). Penelitian menunjukan bahwa anak-anak yang semasa bayinya mendapatkan 
ASI eksklusif umumnya lebih cerdas dan memiliki daya tahan tubuh yang lebih 
kuat. Pemberian ASI sangat mendukung terbentuknya sumber daya manusia yang 
berkualitas (Prabantini 2010). Oleh karena itu diperlukan pemberian ASI eksklusif 
selama 6 bulan dan dapat dilanjutkan hingga 2 tahun.  
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 pemberian 
ASI eksklusif pada bayi selama enam bulan hanya 40,6%, jauh dari target nasional 
yang mencapai 80%. Data yang diperoleh dari profil kesehatan Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 menunjukan cakupan pemberian ASI eksklusif 
pada tahun 2010 sebesar 37,18%. Pada2011 sekitar 45,36%, dan pada tahun 2012 
mengalami penurunan yang sangat drastis, yaitu hanya 25,6%. Sedangkan pada 
tahun 2013 meningkat sebesar 52,99% (Profil Dinkes Jateng, 2013).  
Di Kabupaten Cilacap pada tahun 2011 pencapaian cakupan pemberian 
ASI eksklusif sebesar 30,8%. Pada tahun 2012 pencapaian pemberian ASI eksklusif 
sebesar 28,15%. Kemudian pada tahun 2013 pencapaian pemberian ASI eksklusif 
sebesar 28,8% dan mengalami kenaikan pada tahun 2014 yaitu sebesar 36,16% 
(Profil Dinkes 2014). Meskipun mengalami kenaikan, akan tetapi untuk pencapaian 
cakupan pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Cilacap masih rendah dan jauh 
dibawah target nasional yang mencapai 80%. 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap tahun 2014, 
terdapat 38 Puskesmas. Pencapaian rata-rata pemberian ASI eksklusif di Kabupaten 
Cilacap Tahun 2014 sebesar 36,16%, dengan cakupan pemberian ASI eksklusif 
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paling banyak terdapat di UPT Puskesmas Cimanggu I sebesar 88,92%, dan paling 
rendah terdapat di Puskesmas Cilacap Tengah 1 yaitu hanya sebesar 12,18% sangat 
jauh dari target nasional yang mencapai 80% (Profil Dinkes, 2014). 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemberian ASI ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cilacap 
Tengah 1 Kabupaten Cilacap.  Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengetahui 
analisis faktor pekerjaan, pendidikan ibu, umur ibu, pengetahuan ibu paritas 
dukungan dan dukungan tenaga kesehatan yang dapat mempengaruhi pemberian 
ASI eksklusif. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah semua ibu menyusui yang memiliki bayi 
berusia > 6 bulan dan ≤ 12 bulan yang memberikan ASI eksklusif maupun yang 
sudah tidak memberikan ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Cilacap Tengah 
I yang berjumlah 336. Tekhnik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
dengan tekhnik cluster random sampling dengan kriteria inklusi:  Ibu yang 
memiliki bayi usia > 6 bulan dan ≤ 12 bulan dan tinggal diwilayah kerja Puskesmas 
CIlacap Tengah I. Berdasarkan rumus jumlah sampel sejumlah 77 orang. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 17,0. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara 
bertahap dengan Chi Square dan Regresi logistic. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Faktor Pendidikan 
Distribusi frekuensi pendidikan ibu yang mempengaruhi pemberian ASI 
Eksklusif disajikan secara lengkap pada Tabel 1. 
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Tabel  1.  Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu yang Mempengaruhi Pemberian 
ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cilacap Tengah I Tahun 
2017 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui ibu yang memberikan ASI Eksklusif 
sebagian besar ibu memiliki pendidikan dalam kategori rendah yaitu sebesar 72,9%, 
dan ibu yang memberikan tidak memberikan ASI Eksklusif sebagian besar 27,1%.  
Hasil analisis diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan faktor 
pendidikan Ibu terhadap pemberian ASI eksklusif (value 0,911 > 0,05). 
2. Faktor Pekerjaan  
Distribusi pekerjaan ibu yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif 
disajikan secara lengkap pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu yang Mempengaruhi Pemberian 
ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cilacap Tengah I Tahun 
2017 
 
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa ibu yang bekerja sebagian 
besar memberikan ASI ekslusif 74,0%, dan ibu yang tidak bekerja juga sebagian 
besar 70,3% memberikan ASI Eksklusif. Hasil analisis diketahui bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan faktor pekerjaan terhadap pemberian ASI eksklusif (p 
value 0,254 > 0,05). 
 
Pendidikan 
Tidak ASI 
Eklusif 
(n=22  ) 
ASI Ekslusif 
(n=55 ) X2 Nilai p 
 fi % fi %   
a. Rendah 
b. Tinggi 
13 
9 
27,1 
31,0 
35 
20 
72,9 
69,0 
0,138 0,911 
Pekerjaan 
Tidak ASI 
Eklusif 
(n=22  ) 
ASI Ekslusif 
(n=55 ) X2 Nilai  p 
 fi % fi %   
a. Bekerja 
b. Tidak Bekerja 
6 
16 
26,0 
29,7 
17 
38 
74,0 
70,3 
2,009 0,254 
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3. Faktor Umur Ibu 
Distribusi frekuensi umur ibu yang mempengaruhi pemberian ASI 
Eksklusif disajikan secara lengkap pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Umur Ibu yang mempengaruhi Pemberian ASI 
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cilacap Tengah I Tahun 2017 
 
 Berdasarkan Tabel 3  dapat diketahui ibu yang memberikan ASI Eksklusif 
sebagian besar ibu berumur dalam kategori masa reproduksi sehat yaitu sebesar 
76,6% (49 dari 54 responden), dan ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif 
sebagian besar  23,4% (15 dari 22 responden) terdapat pada ibu dengan usia 
reproduksi sehat juga. Hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh yang 
signifikan faktor Umur Ibu terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 0,012< 
0,05). 
4. Tingkat Pengetahuan Ibu 
Distribusi tingkat pengetahuan ibu yang mempengaruhi pemberian ASI 
Eksklusif disajikan secara lengkap pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu yang mempengaruhi 
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cilacap 
Tengah I Tahun 2017 
 
Umur 
Tidak ASI 
Eklusif 
(n=22  ) 
ASI Ekslusif 
(n=55 ) X2 Nilai  p 
 fi % fi %   
a. < 20 dan > 35 tahun 
b. 20 – 35 tahun  
7 
15 
53,8 
23,4 
6 
49 
46,2 
76,6 
4,896 0,012 
Pengetahuan 
Tidak ASI 
Ekslusif 
(n=22  ) 
ASI Ekslusif 
(n=55 ) X2 Nilai  p 
 fi % fi %   
a. Baik 
b. Cukup- kurang 
11 
11 
26,8 
30,6 
30 
25 
73,2 
69,4 
1,152 0,003 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui ibu yang memiliki pengetahuan baik 
sebagian besar (73,2%) memberikan ASI eksklusif dan ibu yang memiliki 
pengetahuan cukup dan kurang sebagian besar 69,4% juga memberikan ASI 
Eksklusif. Hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan faktor 
pengetahun Ibu terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 0,003 > 0,05). 
5. Faktor Paritas Ibu 
Distribusi frekuensi paritas ibu yang mempengaruhi pemberian ASI 
Eksklusif disajikan secara lengkap pada Tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Paritas Ibu yang mempengaruhi Pemberian ASI 
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cilacap Tengah I Tahun 2017 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui ibu primipara sebagian besar (70,9%) 
memberikan ASI Eksklusif dan ibu dengan ≥ Multipara sebagian besar (71,7%) 
juga memberikan ASI Eksklusif. Hasil analisis diketahui bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan faktor paritas Ibu terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 1,000 
> 0,05). 
6. Faktor Dukungan Keluarga 
Distribusi frekuensi dukungan keluarga yang mempengaruhi pemberian 
ASI Eksklusif disajikan secara lengkap pada tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga yang mempengaruhi 
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cilacap 
Tengah I Tahun 2017 
Paritas 
 
Tidak ASI 
Ekslusif 
(n=22  ) 
ASI Ekslusif 
(n=55 ) X2 Nilai  p 
 fi % fi %   
a. Primipara 
b. ≥  Multipara 
7 
15 
29,1 
28,3 
17 
38 
70,9 
71,7 
0,006 1,000 
Dukungan Keluarga 
Tidak ASI Ekslusif 
(n=22  ) 
ASI Ekslusif 
(n=55 ) 
X2 
Nilai  
p 
 fi % fi %   
a. Tidak Mendukung 
b. Mendukung 
7 
15 
 
43,8 
24,6 
 
46 
9 
 
75,4 
56,2 
 
2,280 0,000 
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 Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa ibu yang memberikan ASI 
Eksklusif sebagian besar ibu mendapatkan dukungan dari keluarga  yaitu sebesar 
75,4% (46 dari 55 responden), dan ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif 24,6% 
(15 orang dari 22 responden) mendapatkan dukungan dari keluarga untuk dapat 
memberikan ASI ekslusif. Hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh yang 
signifikan faktor dukungan keluarga terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 
0,000 < 0,05). 
7. Faktor Dukungan Tenaga Kesehatan 
Distribusi frekuensi dukungan tenaga kesehatan yang mempengaruhi 
pemberian ASI Eksklusif disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Dukungan Tenaga Kesehatan yang 
mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 
Puskesmas Cilacap Tengah I Tahun 2017 
  
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui ibu yang memberikan ASI Eksklusif 
sebagian besar ibu mendapatkan dukungan tenaga kesehatan yaitu sebesar 69,8% 
(44 dari 55 responden), dan ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif sebagian 
besar  30,2% (19  orang dari 22 responden) juga mendapatkan dukungan dari 
keluarga untuk dapat memberikan ASI ekslusif.  Hasil analisis diketahui bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan faktor dukungan tenaga kesehatan terhadap 
pemberian ASI eklsusif (p value 0,513 > 0,05). 
 
ANALISIS MULTIVARIAT 
Pengaruh faktor pendidikan, faktor pekerjaan, faktor umur, pengetahuan, 
paritas, dukungan keluarga dan dukungan tenaga kesehatan dilakukan analisis 
menggunakan regresi logistic pada Tabel 8. 
Dukungan Keluarga 
Tidak ASI 
Ekslusif 
(n=22  ) 
ASI Ekslusif 
(n=55 ) 
X2 
Nilai  
p 
 fi % fi %   
a. Tidak Mendukung 
b. Mendukung 
3 
19 
21,4 
30,2 
44 
11 
69,8 
78,6 
0,428 0,513 
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Tabel 8.  Pengaruh Faktor Umur, Faktor Pengetahuna dan Faktor Dukungan 
Keluarga Terhadap Pemberian ASI eksklusif DI Puskesmas Cilacap 
Tengah I 
No Faktor Risiko Koefisien  SE() Nilai p  OR (95%/CI) 
1 Faktor Umur  -1,501 0,785 0,056 3,6 (1,07-8,26) 
2 Pengetahuan 1,379 0,578 0,017 5,6(1,05 -8,22) 
3 Dukungan Keluarga 3,175 0746 0,000 18,1(0,82-5,95) 
 Konstanta -5,117 1,957   
  
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui hasil perhitungan regresi logistic 
bahwa faktor yang mempengaruhi pemberian ASI ekslusif adalah faktor umur ibu, 
faktor pengetahuna dan faktor dukungan keluarga. Dari hasil perhitungan analisis 
faktor dukungan keluarga merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pemberian ASI ekslusif (p value  0,000  < 0,05). 
  
INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
1. Faktor pendidikan ibu yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif  
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan pada faktor pendidikan Ibu terhadap pemberian ASI eksklusif  (p value 
0,911  > 0,05). 
Melihat perbandingan prosentase yang dihasilkan, pada ibu dengan 
pendidikan sedang lebih cenderung memberikan ASI Eksklusif, begitu pula pada 
ibu dengan pendidikan rendah juga tidak memberikan ASI Eksklusif. 
Pendidikan adalah suatu usaha terencana untuk mewujudkna proses 
belajar dan pembelajaran agar peserta didik aktif dalam mengembangkan 
kemampuan dirinya yang berguna bagi dirinya maupun orang lain (Suardi, 2012). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu bahwa ibu 
yang memiliki tingkat pendidikan tinggi mempunyai sikap yang tinggi dalam 
pemberian ASI eksklusif sehingga tercapaianya pemberian ASI eksklusif 
(Widiyanto, 2012). 
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2. Faktor Pekerjaan Ibu yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif  
Pekerjaan merupakan salah satu kegiatan atau aktifitas seseorang untuk 
memperoleh pengghasilan guna memenuhi kebutuhan hidupnya (Notoatmodjo 
2010). Pekerjaan yang dilakukan ibu bisa berada didalam rumah maupun diluar 
rumah. 
Hasil analisis diketahui bahwa tidak ada pengaruh  yang signifikan faktor 
pekerjaan terhadap pemberian ASI eksklusif  (p value 0,254  > 0,05) 
Melihat hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka perlu dilakukan 
usaha untuk memberikan informasi dan motivasi menyusui pada ibu yang tidak 
bekerja maupun ibu yang bekerja tentang prinsip pemberian ASI Eksklusif baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Menyusui sebenarnya tidak saja memberi 
keesempatan pada bayi untuk menjadi manusia yang sehat secara fisik saja, tapi 
juga lebih cerdas, mempunyai emosional yang stabil, perkembangan spiritual yang 
baik, serta perkembangan sosial yang baik (Roesli 2000). 
3. Faktor Umur yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif  
 Hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh  yang signifikan faktor Umur  
Ibu terhadap pemberian ASI eklsusif  (p value  0,012  < 0,05).Melihat prosentase 
perbandingan hasil penelitian, pada ibu dengan usia reproduktif lebih cenderung 
tidak memberikan ASI Eksklusif, dan pada ibu dengan risiko tinggi lebih cenderung 
berhasil dalam ASI Eksklusif.  
Hal ini sependapat dengan pernyataan Nindya (2001), bahwa keberanian 
dalam menyusui bayi tidak ragu-ragu lagi bagi ibu-ibu yang umurnya lebih dari 30 
tahun. Amirudin (2008), Ibu yang berumur kurang dari 30 tahun belum mengetahui 
pengetahuan tentang ASI eksklusif, sedangkan ibu yang berusia lebih dari 30 tahun 
mempunyai pengalaman dalam pemberian ASI eksklusif. 
4. Faktor Tingkat Pengetahuan Ibu yang Mempengaruhi Pemberian ASI 
Eksklusif  
Menurut Notoatmodjo (2010), pengetahuan adalah hasil penginderaan 
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya 
(mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Semakin baik pengetahuan ibu tentang 
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manfaat ASI Eksklusif, maka seorang ibu akan berusaha untuk memberikan ASI 
Eksklusif pada anaknya, begitu pula sebaliknya. 
Hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan faktor tingkat 
pengetahun Ibu terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 0,003 > 0,05). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Notoadmodjo (2005), yang mengungkapkan bahwa 
perilaku didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng, daripada perilaku yang 
tidak didasari pengetahuan. Hal ini juga sejalan dengan sependapat Roesli (2000), 
yang mengungkapkan bahwa pemberian ASI Eksklusif dipengaruhi oleh 
pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif. Semakin baik pengetahuan ibu maka 
peluang untuk keberhasilan dalam memberikan ASI secara eksklusif juga lebih 
besar dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang 
ASI Eksklusif. 
5. Faktor Paritas Ibu yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif 
Paritas adalah jumlah anak yang pernah dilahirkan baik hidup maupun 
mati. Pravelensi menyusui eksklusif meningkat dengan bertambahnya jumlah anak, 
dimana anak ke tiga atau lebih akan banyak disusui secara eksklusif dibandingkan 
dengan anak ke dua atau pertama, sehingga terdapat hubungan yang bermakna 
antara paritas dengan pemberian ASI eksklusif (Suparmanto dan Rahayu, 2001). 
 Hasil analisis diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
faktor paritas Ibu terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 1,000 > 0,05). Hal ini 
sependapat dengan pernyataan Suparmanto dan Rahayu (2011), bahwa pravelensi 
menyusui ekslusif meningkat dengan bertambahnya jumlah anak dimana anak ke 
tiga atau lebih akan banyak disusui secara eksklusif dibandingkan dengan anak ke 
dua atau pertama. 
6. Faktor Dukungan Keluarga yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif 
Hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan faktor 
dukungan keluarga terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 0,000 < 0,05). Sejalan 
dengan pendapat Roesli (2007), suami dan keluarga dapat berperan aktif dalam 
pemberian ASI dengan cara memberikan dukungan emosional atau praktis lainnya. 
Keberhasilan ibu tidak lepas dari peran serta keluarga. Dimana disebutkan bahwa 
semakin besar dukungan yang didapatkan ibu untuk terus menyusui bayinya secara 
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Eksklusif, maka semakin besar pula kemampuan ibu untuk terus bertahan menyusui 
bayinya.  
Melihat dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka perlu adanya 
peningkatan motivasi dukungan dari keluarga terhadap ibu menyusui, agar ibu tetap 
memberikan dan bertahan dalamm mmemberikan ASI Eksklusifnya. Serta 
pemberian informasi mengenai ASI Eksklusif tidak hanya ditujukan pada ibu 
menyusui saja, namun keluarga juga terlibat dalam pemberian informasi ini, 
sehingga pemberian ASI Eksklusif dapat dilakukan secara maksimal. 
7. Faktor Dukungan Tenaga Kesehatan dalam Pemberian ASI Eksklusif 
Pada umumnya para ibu patuh dan menuruti terhadap anjuran dan nasehat 
yang diberikan tenaga kesehatan, oleh karena itu petugas kesehatan diharapkan 
untuk memberikan informasi tentang kapan waktu yang tepat untuk memberikan 
ASI Eksklusif, manfaat ASI Eksklusif, ASI Eksklusif dapat meningkatkan daya 
tahan tubuh dan risiko bila tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayi kecil (Roesli 
2005). 
Hasil analisis diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan faktor 
dukungan tenaga kesehatan terhadap pemberian ASI eklsusif (p value 0,513 > 
0,05). Melihat dari hasil penelitian, diupayakan selain adanya dukungan dari 
tenanga kesehatan, dan dukungan dari dalam diri ibu sendiri tentang pentingnya 
ASI Eksklusif dan manfaatnya juga harus ditingkatkan. Hal ini sebagai dasar 
apabila keluarga mendukung, begitu pula tenaga kesehatan, namun dalam diri ibu 
sendiri tidak mendukung, maka hak ini bisa saja menjadi penyebab gagalnya 
pemberian ASI Eksklusif. 
Berdasarkan analisis menggunakan regresi logistic bahwa faktor yang 
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif adalah faktor umur, faktor pengetahuan 
dan faktor dukungan keluarga (p value < 0,05). Faktor dukungan keluarga 
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. 
Menurut Roesli (2007), suami dan keluarga dapat berperan aktif dalam 
pemberian ASI dengan cara memberikan dukungan emosional atau praktis lainnya. 
Keberhasilan ibu tidak lepas dari peran serta keluarga. Dimana disebutkan bahwa 
semakin besar dukungan yang didapatkan ibu untuk terus menyusui bayinya secara 
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Eksklusif, maka semakin besar pula kemampuan ibu untuk terus bertahan menyusui 
bayinya. 
 
SIMPULAN 
Faktor pendidikan, faktor pekerjaan Ibu, faktor paritas ibu dan faktor 
dukungan tenaga kesehatan tidak berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. 
Faktor umur ibu, pengetahuan dan dukungan keluarga berpengaruh signifikan 
terhadap pemberian ASI eksklusif dan faktor dukungan keluarga merupakan faktor 
yang paling berpengaruh terhadap pemberian ASI esklusif. 
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